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KATA PENGANTAR 

 

 Penelitian tentang penyembuhan luka masih menjadi topik yang hangat, 

salah satunya adalah penggunaan material biologis sebagai pembalut luka atau 

dikenal dengan biological dressing. Salah satu materi yang terbukti efektivitasnya 

untuk mengawal penyembuhan luka berlangsung secara terkendali adalah human 

amnion. Amnion memiliki manfaat tinggi dilihat dari struktur dan kandungan yang 

terdapat didalamnya. Proses pengolahan hingga dapat digunakan serta 

penyimpanannya dilakukan di bank jaringan, yang hingga saat ini terbatas 

fasilitasnya di Indonesia. 

Kulit ikan Nila Tilapia juga tinggi akan kandungan kolagen dan peptida 

tertentu serta karakteristik kulitnya sehingga berguna sebagai dressing untuk 

penyembuhan luka. Kulit ikan nila tersedia secara luas dan potensial 

pemanfaatannya. Penelitiannya di Indonesia masih perlu dikembangkan sebagai 

jenis balutan dari material biologis lain yang ekonomis dan mudah diaplikasikan. 

 Penelitian ini membandingkan penyembuhan luka pada kulit tikus yang 

dirawat dengan kulit ikan Nila dan amnion dengan harapan kulit ikan dapat 

digunakan sebagai alternatif wound dressing. Tesis ini disusun untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Pendidikan Magister Ilmu 

Kedokteran Klinik di Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan tenaga 

kesehatan mengenai potensi kulit Ikan Nila untuk perawatan luka. 

 

         Penulis  

 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



ix 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 
 

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

kasih dan penyertaan-Nya maka tesis ini sebagai salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan Program Studi Ilmu Kedokteran Klinik Jenjang Magister Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya dapat terselesaikan dengan baik. 

 Selama menyelesaikan penyusunan laporan penelitian ini, kami telah 

banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami ingin menyampaikan 

terima kasih sebesar-besarnya dan penghargaan kepada semua pihak yang berperan, 

yaitu : 

1. Dr. Iswinarno Doso Saputro, dr., Sp.BP-RE (K) sebagai pembimbing 

penelitian dan tim penguji yang telah banyak memberikan waktunya 

dengan penuh perhatian dan kesabaran berupa bimbingan, dorongan, saran 

dan perbaikan sehingga dapat terselesaikan mulai dari proposal hingga 

laporan tesis ini. 

2. Dr. Lobredia Zarasade, dr., Sp.BP-RE (KKF) sebagai pembimbing 

penelitian dan tim penguji yang telah banyak memberikan waktunya 

dengan penuh perhatian dan kesabaran berupa bimbingan, dorongan, saran 

dan perbaikan sehingga dapat terselesaikan mulai dari proposal hingga 

laporan tesis ini, 

3. Rektor Universitas Airlangga, Prof. Dr. Mohammad Nasih, SE., 

M.T.Ak., CMA atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada 

penulis untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan. 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



x 

4. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga saat ini, Prof. Dr. H. 

Budi Santoso, dr., Sp.OG (K) dan sebelumnya Prof. Dr. Soetojo, dr., 

Sp.U (K) yang telah memberikan kesempatan menempuh Program Studi 

Ilmu Kedokteran Klinik Jenjang Magister Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga Surabaya. 

5. Direktur RSUD Dr. Soetomo Surabaya saat ini, Dr. Joni Wahyuhadi, dr., 

Sp.BS (K) dan Harsono, dr., MPH., selaku Direktus RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya sebelumnya, atas kesempatan dan fasilitas selama pendidikan dan   

melaksanakan penelitian selama mengikuti Program Pendidikan Dokter 

Spesialis I Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik di RSUD Dr. 

Soetomo. 

6. Prof. Dr. dr. Irwanto, Sp.A (K) selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Kedokteran Klinik Jenjang Magister dan tim penguji, serta Dr. 

Aditiawarman, dr., Sp.OG (K) selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Kedokteran Klinik Jenjang Magister sebelumnya, yang telah memberikan 

kesempatan penulis dalam menempuh pendidikan di Jenjang Magister 

bidang Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik. 

7. Prof. Dr. David Sontani Perdanakusuma dr., Sp.BP-RE (K) selaku 

Kepala Departemen Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik saat ini dan tim 

penguji, dan Dr. Iswinarno Doso Saputro, dr., Sp.BP-RE (K) selaku 

Kepala Departemen Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik sebelumnya, 

yang telah berkenan memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menempuh pendidikan dan memperdalam pengetahuan dan keahlian di 

bidang Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik. 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



xi 

8. Dr. Iswinarno Doso Saputro, dr., Sp.BP-RE (K) selaku Kepala Program 

Studi Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik saat ini, dan Sitti 

Rizaliyana, dr., Sp.BP-RE (K) selaku Kepala Program Studi Ilmu Bedah 

Plastik Rekonstruksi dan Estetik sebelumnya, atas kesempatan, bimbingan, 

nasihat dan motivasi kepada penulis selama mengikuti pendidikan. 

9. Prof. Dr. Djohansjah Marzoeki, dr., SpB., SpBP-RE (K), guru besar 

Departemen/ SMF Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga/ RSUD Dr. Soetomo Surabaya yang 

telah memberikan masukan berharga dalam metodologi penelitian ini. 

10. Prof. M. Sjaifuddin Noer, dr., Sp.B, Sp.BP-RE (K), selaku guru besar 

Departemen/ SMF Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga/ RSUD Dr. Soetomo Surabaya dan 

dosen wali atas bimbingan, nasihat dan motivasi serta teladan bagi penulis 

selama menempuh pendidikan dokter spesialis (PPDS). 

11. Sitti Rizaliyana, dr., Sp.BP-RE (K) selaku tim penguji atas segala 

masukan dan nasihat untuk tesis ini, serta motivasi kepada penulis selama 

mengikuti pendidikan. 

12. Agus Santoso Budi, dr., Sp.BP-RE (K), selaku Sekretaris Program Studi 

Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik atas segala bimbingan, nasihat 

dan motivasi kepada penulis selama mengikuti pendidikan. 

13. Dr. Pudji Lestari, dr., M.Kes., dan (alm) Dr. Budiono, dr., M.Kes., 

selaku pembimbing statistik penelitian ini, sehingga laporan penelitian 

dapat terselesaikan dengan baik. 

 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



xii 

14. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur dan UPT 

Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan Provinsi Jawa Timur 

atas kerjasama yang baik, 

15. Dr. Heri Suroto, dr., Sp.OT (K), selaku Kepala Instalasi Bank Jaringan 

dan Sel, staf teknisi, dan staf administrasi Pusat Biomaterial Bank 

Jaringan dan Sel RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

16. Seluruh staf pengajar di Departemen Ilmu Bedah Plastik Rekonstruksi 

dan Estetik Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya yang luar biasa dalam membimbing, memberikan nasihat dan 

membagikan pengalamannya selama penulis menempuh studi PPDS. 

17. Seluruh teman sejawat PPDS I Bedah Plastik Rekonstruksi dan 

Estetik, Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya terutama rekan seperjuangan Melissa Anita Ayu Iustitiati, dr., 

Taufiqur Rakhim Aditra., dr., Rifqi Kurniawan, dr., Sp.BP-RE, 

Timotius Hansen Arista., dr. dan Atifa Ratna Inti Primabudi, dr., yang 

telah berjuang bersama dalam segala situasi suka dan duka, semangat 

kebersamaan dan penguatan selama menempuh pendidikan magister dan 

spesialis.  

18. Seluruh perawat, tenaga medis dan staf di Instalasi Rawat Jalan, Instalasi 

Rawat Inap, Instalasi Rawat Darurat serta Instalasi Bedah Pusat di RSUD 

dr. Soetomo Surabaya yang telah bekerjasama dengan baik memberikan 

pelayanan dan membantu penulis dalam pendidikan magister dan spesialis 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



xiii 

19. Sekretaris bagian dan seluruh karyawan/ti Departemen Bedah Plastik 

Rekonstruksi dan Estetik yang telah memberikan banyak bantuan untuk 

kelancaran pendidikan selama ini. 

20. Orang tua ibu (almh) Fransisca Woro Tri Liendrawati dan bapak (alm) 

Ilham Gunawan, yang selalu memberikan doa serta dukungan yang tak 

hentinya. Suami dan anak saya tercinta, Tumpal Pahala Tua Sinaga, dan 

Gervasius Guinandra Hamonangan Sinaga, kakak Amanda 

Hasthavania, dan Pungky Pradoto, serta adik Nathania Dea Myrilla, 

yang setia memberikan pendampingan, pengorbanan, doa serta dukungan 

yang tak terhingga, untuk penulis dalam menyelesaikan segala tahap dalam 

pendidikan ini.  

21. Semua pihak yang namanya tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

untuk segala dukungannya baik secara langsung maupun tidak langsung.  

 

Kami menyadari laporan penelitian ini masih belum sempurna, oleh karena 

itu kami dengan senang hati menerima kritik dan saran yang bersifat membangun 

untuk selanjutnya dapat menyempurnakan laporan penelitian ini. Sebagai akhir 

kata, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan laporan penelitian ini.   

 

            Peneliti 

 

Nyssa Claresta Adhya Sastri, dr. 

 
 
 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEK KULIT... Nyssa Claresta Adhya S.



xiv 

RINGKASAN 

 
 

Biological dressing adalah jenis pembalut luka ideal yang mampu 
menciptakan suasana lembab, dapat meredakan inflamasi, mempercepat proliferasi 
sel, sintesis jaringan penyambung, antibakteri, serta tidak perlu penggantian 
berulang. Membran amnion telah sejak lama digunakan dalam penyembuhan luka 
dan berbagai jenis operasi. Kandungan yang tinggi akan faktor pertumbuhan, 
kandungan kolagen, serta peptida yang bersifat antimikroba menjadikannya 
superior dibandingkan sarana lain.  

Amnion didonorkan dari ibu yang sebelumnya dilakukan penapisan untuk 
penyakit menular dan setuju mendonorkan plasenta bayinya. Berikutnya amnion 
setelah dipisahkan dari selaput ketuban, menjalani serangkaian proses dan 
penyimpanan yang dilakukan di bank jaringan. Ketersediaan amnion untuk 
pemanfaatan di bidang luka ini tentunya terbatas, sehubungan dengan keterbatasan 
donor, proses pengolahan dan tempat penyimpanan khusus. Disisi lain Ikan Nila 
Tilapia banyak ditemukan di sebagian besar wilayah Indonesia, dimana produk 
sampingannya yaitu kulitnya tidak digunakan namun memiliki potensi dibidang 
wound care. Kulit ikan Nila juga dapat berfungsi sebagai biological dressing. 
Kulitnya memiliki kandungan kolagen yang tinggi, struktur kulitnya menciptakan 
kondisi luka yang lembab, kandungan peptida antibakteri, serta dapat merangsang 
sekresi growth factor.  

Studi ini membandingkan efektivitas kulit ikan Nila dibandingkan fresh 
human amnion dalam penyembuhan luka full-thickness tikus. Kecepatan 
epitelialisasi antara kelompok ikan Nila dibandingkan amnion tidak didapatkan 
perbedaan signifikan. Pada hari ketiga, pembentukan jaringan granulasi pada tepi 
luka didapatkan sama antara kelompok ikan Nila dibandingkan dengan amnion, 
sedangkan pada bagian tengah luka menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna. 
Kepadatan kolagen pada hari ketiga tidak didapatkan perbedaan bermakna antara 
ketiga kelompok di tepi dan tengah luka. Pada hari ketujuh didapatkan rerata 
kepadatan kolagen paling tinggi pada kelompok kontrol, disusul amnion, lalu ikan 
Nila. Namun antara kelompok nila dibandingkan amnion tidak berbeda secara 
signifikan. 

Efektivitas penggunaan kulit ikan Nila dibandingkan dengan human 
amniotic membrane dalam perawatan luka full-thickness tikus tidak berbeda secara 
bermakna. Kulit ikan Nila Tilapia dapat bermanfaat untuk perawatan luka atau 
sebagai biological dressing sebelum luka ditutup secara definitif. Biaya yang 
ekonomis, kemudahan untuk didapat dapat menjadikan kulit ikan Nila alternatif 
dari amnion. 
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SUMMARY 
 

Biological dressing is an ideal type of wound dressing that is able to create 
a moist atmosphere. It can relieve inflammation, stimulate cell proliferation, 
stimulate collagen synthesis, and is antibacterial. It does not need to be replaced 
repeatedly. The amniotic membrane has long been used in wound healing and 
various types of surgery. The high content of growth factors, collagen, and 
antimicrobial peptides makes it superior to other products.  

The amnion was donated by a mother who had previously been screened for 
infectious diseases and agreed to donate her baby's placenta. The amnion, after 
being separated from the amniotic membrane, undergoes a series of processes and 
storage which are carried out in the tissue bank. The availability of amnion for use 
in the wound field is of course limited, due to the limitations of donors, processing 
processes and special storage areas. On the other hand, Tilapia fish can be found in 
most parts of Indonesia, where the by-product, namely the skin is not used, but has 
potential in the field of wound care. Tilapia skin can also function as a biological 
dressing. Skin has a high collagen content, can maintain a moist wound condition, 
contains antibacterial peptides, and can stimulate the release of growth factors. 

This study compared the effectiveness of tilapia skin compared to fresh 
human amnion in healing full-thickness wounds in rats. There was no significant 
difference in the rate of epithelialization between the Tilapia group and the amnion. 
On the third day, the formation of granulation tissue at the edges of the wound was 
the same between the tilapia group compared to the amnion. In the center of the 
wound there was no significant difference. Collagen density on the third day did 
not show a significant difference between the three groups at the edges and middle 
of the wound. On the seventh day, the highest mean collagen density was found in 
the control group, followed by the amnion, then Tilapia. However, between groups 
of tilapia compared to amnion did not differ significantly. 

Tilapia skin did not significantly differ from human amniotic membrane in 
treating full-thickness rat wounds. Nile Tilapia skin is useful for wound care or as 
a biological dressing before the wound is closed definitively. The affordability and 
ease of obtaining Tilapia fish skin make it an attractive alternative to amnion. 
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PERBANDINGAN EFEK KULIT IKAN NILA DENGAN 
FRESH HUMAN AMNION TERHADAP PENYEMBUHAN 

LUKA FULL-THICKNESS TIKUS 
 

Nyssa Claresta Adhya Sastri, Iswinarno Doso Saputro, Lobredia Zarasade 
Departemen Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik 

 Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga/ RSUD Dr. Soetomo,  
Surabaya – Indonesia 

 
ABSTRAK 

 
Pendahuluan : Amnion manusia memiliki beberapa kandungan growth factor, 
inflammatory inhibitor, kolagen dan asam hialuronat yang terbukti mengakselerasi 
penyembuhan luka. Beberapa batasan timbul mulai dari pengumpulan, pengolahan 
serta penyimpanan terutama pada daerah yang jauh dari kota. Kulit ikan Nila 
Tilapia (Oreochromis niloticus) memiliki kandungan asam amino,  kolagen, serta 
tilapia piscidin, yang memungkinkan digunakan sebagai xenograft. Studi ini 
menganalisa efektivitas kulit ikan Nila dibandingkan dengan fresh human amnion. 
 
Metode Penelitian : Dua puluh empat tikus terbagi dalam tiga kelompok. 
Kelompok I adalah luka full-thickness yang dirawat kulit ikan Nila, kelompok II 
dirawat fresh human amnion, kelompok III adalah kontrol. Pada hari ketiga 
dilakukan punch biopsy, diperiksa ketebalan jaringan granulasi dan kepadatan 
kolagen. Di hari ketujuh dilakukan pengukuran luas luka dan pengambilan seluruh 
luka untuk pemeriksaan histopatologi.  
 
Hasil : Kecepatan epitelialisasi pada kelompok ikan Nila dibandingkan amnion 
tidak berbeda signifikan (p = 0,065). Histopatologis menunjukkan pembentukan 
jaringan granulasi yang sama antara kelompok ikan Nila dibandingkan amnion pada 
tepi luka hari ketiga. Pada bagian tengah antara ikan Nila, amnion dan kontrol 
dengan uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna (p = 0,573). 
Kepadatan kolagen pada hari ketiga tidak didapatkan perbedaan bermakna antara 
ketiga kelompok di tepi dan tengah luka (p = 0,097 dan 0,253). Uji Mann-Whitney 
pada hari ketujuh didapatkan kepadatan kolagen antara kelompok nila 
dibandingkan amnion tidak jauh berbeda (p = 0,126). 
 
Kesimpulan: Kulit ikan Nila Tilapia memiliki efektivitas yang tidak berbeda 
secara bermakna dari fresh human amnion dalam kecepatan epitelialisasi, 
pertumbuhan jaringan granulasi serta kepadatan kolagen pada penyembuhan luka 
full-thickness tikus. Kulit ikan Nila Tilapia bermaanfaat sebagai alternatif untuk 
perawatan luka atau sebagai biological dressing sebelum luka ditutup secara 
definitif. 
 
Kata kunci: kulit ikan Nila Tilapia, biological dressing, fresh human amnion 
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ABSTRACT 

Introduction : Human amnion contains several growth factors, inflammatory 
inhibitors, collagen and hyaluronic acid which are proven to accelerate wound 
healing. The collection, processing, and storage of data have several limitations, 
especially in remote areas. Nile Tilapia fish (Oreochromis niloticus) skin contains 
amino acids, collagen, and tilapia piscidin, which allows it to be used as a xenograft. 
This study analyzes the effectiveness of tilapia fish skin compared to fresh human 
amnion. 

Method : Twenty four rats were divided into three groups. Group I was a full-
thickness wound treated with tilapia skin, group II was treated with fresh human 
amnion, group III was a control. On the third day, a punch biopsy was performed. 
The granulation tissue thickness and collagen density were examined. In the 
seventh day, the wound area was measured and the entire wound was examined 
histopathologically. 
 
Results : The speed of epithelialization in the tilapia group compared to the amnion 
was not significantly different (p = 0.065). Histopathologically, the formation of 
granulation tissue was the same between the tilapia group compared to the amnion 
at the edges of the wound on the third day. In the middle section between tilapia, 
amnion and control with the Kruskal-Wallis test showed no significant difference 
(p = 0.573). There was no significant difference in collagen density on the third day 
between the three groups at the edges and in the middle of the wound (p = 0.097 
and 0.253). The Mann-Whitney test on the seventh day found that the density of 
collagen between tilapia and amnion groups was not much different (p = 0.126). 

Conclusion :  The speed of epithelialization, growth of granulation tissue, and 
collagen density of wound healing in full-thickness rats were not significantly 
different between Nile tilapia skin and fresh human amnion. Nile Tilapia fish skin 
is promising as an alternative for wound care or as a biological dressing before the 
wound is closed definitively. 

Keywords :  Nile tilapia skin, fresh human amnion, biological dressing 
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